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Abstract. This research investigates the impact of technology adoption in education, business, and healthcare
sectors. The objective is to understand the challenges and benefits associated with technology implementation in
these sectors. A qualitative research methodology was used, involving interviews, observations, and document
analysis. The findings reveal that while technology has significantly improved access to education, operational
efficiency in business, and healthcare services, several barriers such as infrastructure limitations, lack of skilled
personnel, and data security concerns persist. The study concludes that effective technology adoption requires
adequate training, strong infrastructure, and comprehensive policy support. Implications of the research suggest
that stakeholders, including governments, businesses, and educational institutions, need to work collaboratively
to address these barriers and enhance the utilization of technology in these sectors. Future research could explore
technology adoption in other sectors and regions with different technological and infrastructural contexts.
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Abstrak. Penelitian ini mengkaji dampak adopsi teknologi di sektor pendidikan, bisnis, dan kesehatan. Tujuan
penelitian adalah untuk memahami tantangan dan manfaat yang terkait dengan penerapan teknologi di sektor-
sektor tersebut. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa
wawancara, observasi, dan analisis dokumen. Temuan penelitian menunjukkan bahwa meskipun teknologi telah
meningkatkan akses pendidikan, efisiensi operasional dalam bisnis, dan layanan kesehatan, masih terdapat
beberapa hambatan seperti keterbatasan infrastruktur, kurangnya tenaga terampil, dan masalah keamanan data.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa adopsi teknologi yang efektif memerlukan pelatihan yang memadai,
infrastruktur yang kuat, dan dukungan kebijakan yang komprehensif. Implikasi penelitian ini menyarankan agar
para pemangku kepentingan, termasuk pemerintah, dunia usaha, dan institusi pendidikan, bekerja sama untuk
mengatasi hambatan-hambatan tersebut dan meningkatkan pemanfaatan teknologi di sektor-sektor tersebut.
Penelitian selanjutnya dapat mengeksplorasi adopsi teknologi di sektor lain dan wilayah dengan konteks teknologi
dan infrastruktur yang berbeda.

Kata kunci: adopsi, bisnis, pendidikan, kesehatan, teknologi

1. LATAR BELAKANG

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perkembangan pesat teknologi informasi yang
semakin berperan penting dalam berbagai aspek kehidupan. Dalam beberapa tahun terakhir,
banyak sektor yang mulai bertransformasi digital, baik di dunia pendidikan, bisnis, maupun
pemerintahan. Transformasi ini memberikan dampak signifikan terhadap cara kita bekerja,
belajar, dan berinteraksi dengan teknologi. Meskipun demikian, meskipun banyak potensi yang
ditawarkan oleh teknologi, tantangan terkait dengan penerapannya masih menjadi
permasalahan yang perlu mendapat perhatian lebih [1].

Di bidang pendidikan, misalnya, penggunaan teknologi dalam pembelajaran daring

menunjukkan hasil yang beragam. Beberapa studi menunjukkan bahwa teknologi dapat
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meningkatkan kualitas pembelajaran, namun masih terdapat kendala seperti keterbatasan akses
terhadap perangkat, kualitas jaringan internet, serta kesiapan tenaga pengajar dalam
memanfaatkan teknologi [2]. Oleh karena itu, penelitian ini berfokus untuk memahami lebih
dalam tentang pengaruh penggunaan teknologi informasi terhadap kualitas pembelajaran di
tingkat pendidikan menengah.

Selain itu, penggunaan teknologi dalam sektor bisnis juga mengalami perkembangan
yang pesat. Teknologi informasi, seperti big data, cloud computing, dan sistem informasi
berbasis web, kini menjadi faktor penting dalam mendukung efisiensi dan efektivitas
operasional bisnis. Namun, penerapan teknologi ini di kalangan usaha kecil dan menengah
(UKM) seringkali terkendala oleh kurangnya pengetahuan dan sumber daya yang memadai [3].
Penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih dalam mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi adopsi teknologi di kalangan UKM.

Sektor lain yang tidak kalah penting untuk diteliti adalah dunia kesehatan. Dengan
semakin banyaknya data medis yang dihasilkan, teknologi informasi memiliki peran besar
dalam pengelolaan dan analisis data tersebut. Sistem informasi manajemen rumah sakit yang
berbasis teknologi informasi, misalnya, telah menunjukkan kemajuan signifikan dalam hal
efisiensi pengelolaan pasien [4]. Namun, implementasi yang efektif dan optimal masih perlu
diperhatikan, terutama terkait dengan pengintegrasian sistem dan pelatihan pengguna.

Selain itu, perkembangan teknologi yang cepat juga mengarah pada peningkatan risiko
di bidang keamanan siber. Keamanan data pribadi, terutama dalam transaksi elektronik,
menjadi isu penting yang memerlukan perhatian lebih. Dalam hal ini, studi kualitatif dapat
membantu mengidentifikasi tantangan dan solusi terkait dengan peningkatan keamanan siber
dalam berbagai sektor, termasuk sektor finansial dan perbankan digital [5].

Berdasarkan ulasan tersebut, terlihat bahwa meskipun teknologi informasi memberikan
manfaat yang signifikan, masih banyak tantangan yang perlu dihadapi, terutama terkait dengan
akses, adopsi, dan pengelolaan teknologi. Oleh karena itu, diperlukan kajian lebih mendalam
untuk memahami faktor-faktor yang mempengaruhi adopsi teknologi di berbagai sektor, serta
dampaknya terhadap efisiensi dan efektivitas operasional [6].

Kebaruan dalam penelitian ini terletak pada pendekatan kualitatif yang digunakan untuk
menggali lebih dalam faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan dan penggunaan
teknologi di masyarakat. Sebagian besar penelitian sebelumnya cenderung menggunakan
pendekatan kuantitatif yang terbatas dalam memahami persepsi dan pengalaman pengguna

secara mendalam. Penelitian ini berfokus pada pemahaman persepsi pengguna terhadap
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teknologi dalam konteks pembelajaran daring, adopsi teknologi oleh UKM, serta tantangan
dalam mengelola data medis [7].

Gap analysis yang dilakukan dalam penelitian ini mengidentifikasi kurangnya
pemahaman yang mendalam mengenai pengaruh faktor sosial dan budaya terhadap adopsi
teknologi, terutama di kalangan UKM dan sektor pendidikan [8]. Selain itu, kebaruan
penelitian ini terletak pada fokusnya yang lebih besar pada faktor-faktor manusiawi, seperti
kesiapan tenaga pengajar dan pelaku bisnis, dalam mengadopsi dan mengelola teknologi.

Urgensi penelitian ini sangat tinggi, mengingat bahwa penerapan teknologi informasi
yang efektif dan efisien dapat memberikan dampak besar terhadap produktivitas dan kualitas
hidup. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan rekomendasi terkait strategi implementasi
teknologi yang dapat diadopsi oleh sektor-sektor yang masih menghadapi kendala, dengan
harapan dapat meningkatkan efisiensi operasional dan kualitas layanan, terutama dalam bidang
pendidikan dan bisnis [9].

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi
adopsi dan penggunaan teknologi informasi di sektor pendidikan, bisnis, dan kesehatan.
Penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih baik tentang tantangan
yang dihadapi oleh pelaku sektor-sektor tersebut dalam memanfaatkan teknologi informasi,
serta untuk mengidentifikasi solusi yang dapat diterapkan untuk meningkatkan penerimaan dan

penggunaan teknologi yang lebih efektif dan efisien [10]-[15].

2. METODE PENELITIAN

Pada bagian ini dijelaskan metode penelitian yang digunakan dalam studi ini untuk
menganalisis dan mengimplementasikan solusi terhadap masalah yang telah diidentifikasi
sebelumnya. Metode penelitian mencakup langkah-langkah yang ditempuh untuk memperoleh
hasil yang valid dan relevan dengan tujuan penelitian.
2.1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yang bertujuan untuk memperoleh
pemahaman yang mendalam mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi adopsi teknologi di
sektor pendidikan, bisnis, dan kesehatan. Pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti untuk
menggali persepsi, pengalaman, dan pandangan para pengguna teknologi secara lebih
komprehensif. Metode ini juga memungkinkan untuk eksplorasi terhadap tantangan yang
dihadapi dalam implementasi teknologi di sektor-sektor tersebut.



ANALISIS PENGGUNAAN TEKNOLOGI INFORMASI DALAM MENINGKATKAN EFEKTIVITAS
PEMBELAJARAN DARING DI SEKOLAH MENENGAH ATAS

2.2. Teknik Pengumpulan Data

Data dikumpulkan melalui beberapa teknik, antara lain wawancara mendalam, observasi
partisipatif, dan studi dokumentasi. Wawancara dilakukan dengan pihak-pihak terkait yang
memiliki pengalaman langsung dalam penggunaan teknologi, seperti pengelola pendidikan,
pelaku usaha kecil dan menengah, serta tenaga medis. Observasi dilakukan di lapangan untuk
memahami bagaimana teknologi digunakan dalam konteks nyata. Studi dokumentasi dilakukan
dengan menganalisis laporan, artikel, dan literatur yang berkaitan dengan penerapan teknologi
di sektor-sektor tersebut.

2.3. Analisis Data

Data yang terkumpul melalui wawancara dan observasi dianalisis menggunakan teknik
analisis tematik. Proses ini melibatkan identifikasi tema-tema utama yang muncul dari data,
yang kemudian dikelompokkan dan diklasifikasikan untuk menemukan pola-pola yang relevan
dengan topik penelitian. Selain itu, peneliti juga menggunakan triangulasi data untuk

memastikan validitas hasil analisis, dengan membandingkan temuan dari berbagai sumber data.

2.4. Arsitektur Penelitian

Penelitian ini menggunakan arsitektur penelitian berbasis studi kasus. Setiap sektor yang
diteliti dipandang sebagai satu unit analisis yang terpisah, tetapi saling terkait. Dalam konteks
ini, setiap sektor diberi perhatian khusus dengan melihat penerapan teknologi secara lebih
detail, serta tantangan dan peluang yang ada. Arsitektur ini memungkinkan peneliti untuk
memahami faktor-faktor yang mempengaruhi adopsi teknologi dalam konteks yang lebih
spesifik, sekaligus memberikan gambaran holistik mengenai penerapan teknologi dalam
berbagai sektor.

2.5. Implementasi Metode Penelitian

Implementasi metode penelitian dilakukan melalui serangkaian tahapan yang sistematis,
dimulai dengan persiapan awal seperti pengumpulan literatur terkait dan desain instrumen
penelitian. Setelah itu, dilakukan wawancara dengan pemangku kepentingan, diikuti dengan
observasi dan pengumpulan data sekunder melalui studi dokumentasi. Semua data yang
terkumpul kemudian dianalisis dan dipresentasikan dalam bentuk laporan penelitian. Selama
proses implementasi, peneliti berusaha menjaga integritas dan objektivitas dengan memastikan

bahwa proses pengumpulan dan analisis data dilakukan secara transparan dan akurat.
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2.6. Validitas dan Reliabilitas

Untuk memastikan validitas dan reliabilitas penelitian, digunakan teknik triangulasi data
dan metode. Triangulasi ini melibatkan pengumpulan data dari berbagai sumber yang berbeda,
termasuk wawancara, observasi, dan dokumen, untuk memverifikasi hasil temuan. Selain itu,
uji coba instrumen penelitian juga dilakukan pada kelompok sampel terbatas sebelum
diterapkan pada responden utama untuk memastikan konsistensi dan keterandalan alat ukur

yang digunakan.

2.7. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Salah satunya
adalah keterbatasan jumlah responden yang berpartisipasi dalam wawancara dan observasi,
yang mungkin tidak mewakili seluruh populasi yang ada. Selain itu, keterbatasan waktu
penelitian juga menjadi faktor yang mempengaruhi kedalaman analisis. Meskipun demikian,
penelitian ini berupaya untuk memberikan gambaran yang akurat tentang penerapan teknologi

dalam sektor pendidikan, bisnis, dan kesehatan berdasarkan data yang terkumpul.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini, peneliti akan memaparkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan,
serta pembahasan mengenai temuan-temuan yang diperoleh berdasarkan data yang
dikumpulkan. Hasil yang diperoleh akan dianalisis untuk memberikan pemahaman yang lebih
mendalam terkait dengan penerapan teknologi dalam sektor pendidikan, bisnis, dan kesehatan.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa di sektor pendidikan, adopsi teknologi, terutama
dalam pembelajaran daring, menghadapi berbagai tantangan. Kendala utama yang ditemukan
adalah keterbatasan akses terhadap perangkat teknologi dan jaringan internet yang tidak stabil,
yang menghambat efektivitas pembelajaran. Meskipun demikian, sebagian besar responden
mengakui bahwa penggunaan teknologi telah membawa dampak positif dalam memperluas
akses pembelajaran dan meningkatkan interaksi antara pengajar dan peserta didik.

Lebih lanjut, keberhasilan penerapan teknologi dalam pendidikan juga dipengaruhi oleh
kesiapan tenaga pengajar. Peneliti menemukan bahwa banyak pengajar yang merasa kesulitan
dalam menggunakan platform pembelajaran daring yang kompleks. Oleh karena itu, pelatihan
dan pendampingan terhadap tenaga pengajar menjadi sangat penting agar mereka dapat
memanfaatkan teknologi secara optimal dalam proses pembelajaran.

Di sektor bisnis, terutama di kalangan usaha kecil dan menengah (UKM), teknologi

seperti cloud computing dan big data mulai diadopsi meskipun dengan tingkat adopsi yang
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bervariasi. Beberapa UKM menunjukkan antusiasme dalam mengadopsi teknologi untuk
meningkatkan efisiensi operasional, namun banyak dari mereka yang terkendala oleh biaya
investasi yang tinggi dan kurangnya sumber daya manusia yang terampil dalam mengelola
teknologi tersebut. Sebagian besar UKM yang berhasil mengadopsi teknologi menunjukkan
peningkatan dalam hal manajemen inventaris dan analisis data yang lebih efektif.

Namun, sebagian besar UKM yang tidak mengadopsi teknologi mengungkapkan bahwa
mereka merasa teknologi tersebut tidak relevan dengan skala bisnis mereka yang kecil, dan
mereka merasa lebih nyaman dengan sistem tradisional. Hal ini menunjukkan bahwa faktor
ukuran dan jenis usaha sangat mempengaruhi keputusan adopsi teknologi dalam bisnis. Oleh
karena itu, penting untuk memberikan informasi dan pelatihan yang tepat agar UKM dapat
melihat manfaat teknologi secara lebih jelas.

Dalam sektor kesehatan, penerapan teknologi informasi juga mengalami perkembangan
yang signifikan, terutama dalam pengelolaan data medis dan sistem informasi rumah sakit.
Peneliti menemukan bahwa rumah sakit yang telah mengadopsi sistem informasi berbasis
teknologi dapat meningkatkan efisiensi operasional mereka, terutama dalam hal pengelolaan
data pasien dan proses administrasi. Meskipun demikian, beberapa rumah sakit masih
menghadapi tantangan dalam integrasi sistem dan pelatihan staf untuk menggunakan teknologi
tersebut secara optimal.

Salah satu temuan penting dalam sektor kesehatan adalah kebutuhan akan sistem yang
lebih terintegrasi. Beberapa rumah sakit masih menggunakan sistem yang terpisah untuk
mengelola berbagai jenis data, yang mengakibatkan ketidakefisienan dan potensi kesalahan
dalam pengelolaan informasi pasien. Oleh karena itu, perlu ada upaya untuk mengembangkan
sistem yang lebih holistik dan terintegrasi guna meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan.

Selain itu, di sektor kesehatan juga ditemukan adanya kekhawatiran tentang masalah
keamanan data pasien. Meskipun sistem informasi yang digunakan cukup canggih, banyak
tenaga medis dan administrasi yang masih merasa khawatir tentang potensi kebocoran data
pribadi pasien. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun teknologi membawa banyak manfaat,
aspek keamanan dan perlindungan data pribadi menjadi tantangan besar yang perlu segera
diatasi.

Faktor lain yang mempengaruhi penerapan teknologi di berbagai sektor adalah faktor
sosial dan budaya. Di sektor pendidikan, misalnya, ada perbedaan signifikan dalam penerimaan
teknologi antara daerah perkotaan dan pedesaan. Di daerah perkotaan, dimana akses terhadap
teknologi lebih baik, adopsi teknologi lebih cepat, sementara di daerah pedesaan, meskipun

teknologi sangat dibutuhkan, kendala akses menjadi faktor utama yang menghambat adopsi.
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Di sektor bisnis, budaya perusahaan juga mempengaruhi adopsi teknologi. Beberapa
UKM menunjukkan resistensi terhadap perubahan dan cenderung lebih memilih metode
konvensional dalam menjalankan operasional bisnis mereka. Hal ini berhubungan dengan
persepsi bahwa teknologi dapat mengubah cara kerja yang sudah berjalan dengan baik selama
ini. Oleh karena itu, untuk mendorong adopsi teknologi, diperlukan pendekatan yang lebih
persuasif yang menunjukkan manfaat langsung dari teknologi terhadap kinerja bisnis.

Pembahasan juga menunjukkan bahwa dalam sektor kesehatan, penggunaan teknologi
dapat membantu meningkatkan kualitas pelayanan, tetapi implementasi yang tidak tepat dapat
menimbulkan kebingungan dan ketidaknyamanan bagi tenaga medis dan pasien. Misalnya,
penggunaan sistem informasi rumah sakit yang tidak disertai dengan pelatihan yang memadai
dapat menyebabkan kesalahan dalam pengelolaan data pasien. Oleh karena itu, penting untuk
memastikan bahwa implementasi teknologi tidak hanya fokus pada perangkat keras dan
perangkat lunak, tetapi juga pada pelatihan dan pemahaman pengguna.

Di sisi lain, temuan juga menunjukkan bahwa teknologi informasi dapat mempercepat
proses pengambilan keputusan, baik di sektor pendidikan, bisnis, maupun kesehatan. Dengan
adanya akses yang lebih cepat terhadap data dan informasi, pengambil keputusan dapat
merespons situasi dengan lebih efisien dan akurat. Ini terlihat jelas dalam sektor kesehatan, di
mana sistem informasi berbasis teknologi memudahkan tenaga medis dalam mendapatkan
informasi medis yang diperlukan secara real-time, sehingga meningkatkan kecepatan dan
akurasi diagnosis.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa meskipun penerapan
teknologi membawa banyak manfaat, ada beberapa faktor yang perlu diperhatikan untuk
memastikan keberhasilan adopsi teknologi di berbagai sektor. Pelatihan yang memadai,
infrastruktur yang mendukung, serta kesiapan mental dan budaya organisasi merupakan faktor
kunci yang mempengaruhi efektivitas implementasi teknologi.

Peneliti juga menemukan bahwa untuk mempercepat adopsi teknologi di sektor-sektor
yang masih tertinggal, penting untuk memberikan dukungan yang lebih kuat dari pemerintah
dan sektor swasta. Penyediaan dana, pelatihan, serta kebijakan yang mendukung inovasi
teknologi dapat mempercepat penerapan teknologi, khususnya di sektor UKM dan daerah-
daerah yang memiliki keterbatasan akses teknologi.

Akhirnya, temuan ini memberikan rekomendasi bahwa pendekatan yang lebih holistik
dan terintegrasi diperlukan dalam penerapan teknologi. Hal ini tidak hanya melibatkan aspek
teknis, tetapi juga melibatkan pengelolaan perubahan dan peran aktif semua pihak yang terlibat,

termasuk pemerintah, pelaku usaha, dan masyarakat.
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4. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penerapan
teknologi informasi di sektor pendidikan, bisnis, dan kesehatan memberikan dampak yang
signifikan, namun tidak tanpa tantangan. Di sektor pendidikan, teknologi telah membuka akses
pembelajaran yang lebih luas, namun terbatasnya infrastruktur dan kesiapan tenaga pengajar
menjadi kendala utama. Dalam bisnis, meskipun teknologi dapat meningkatkan efisiensi
operasional, banyak usaha kecil dan menengah (UKM) yang belum memanfaatkannya secara
optimal karena keterbatasan sumber daya dan pengetahuan. Sementara itu, di sektor kesehatan,
penerapan sistem informasi rumah sakit berbasis teknologi dapat meningkatkan efisiensi
pelayanan, tetapi masalah integrasi sistem dan keamanan data pasien masih menjadi tantangan
yang harus diatasi.

Meskipun teknologi membawa banyak manfaat, keberhasilannya sangat tergantung pada
faktor-faktor seperti kesiapan pengguna, infrastruktur yang memadai, dan pendekatan yang
tepat dalam implementasinya. Oleh karena itu, untuk memastikan penerapan teknologi yang
efektif, dibutuhkan dukungan yang lebih besar dari pemerintah, sektor swasta, dan lembaga
pendidikan untuk menyediakan pelatihan, infrastruktur, serta kebijakan yang mendukung
inovasi. Lebih jauh lagi, faktor sosial dan budaya juga berperan penting dalam adopsi
teknologi, sehingga perlu ada pendekatan yang mempertimbangkan karakteristik masing-
masing sektor dan masyarakat.

Saran yang dapat diberikan berdasarkan temuan penelitian ini adalah perlunya
peningkatan pelatihan dan pendampingan terhadap tenaga pengajar, pelaku UKM, dan tenaga
medis untuk meningkatkan keterampilan dalam menggunakan teknologi. Selain itu, kebijakan
yang mendukung distribusi teknologi yang lebih merata, khususnya di daerah-daerah dengan
keterbatasan infrastruktur, sangat diperlukan agar teknologi dapat diakses secara luas dan
bermanfaat. Di sektor kesehatan, pengembangan sistem informasi yang lebih terintegrasi dan
aman juga harus menjadi prioritas, agar teknologi dapat diimplementasikan dengan lebih
efektif dan memberikan manfaat maksimal bagi pasien dan tenaga medis.

Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan, terutama dalam hal jumlah responden yang
terbatas dan tidak mewakili seluruh populasi yang ada. Selain itu, penelitian ini hanya
memfokuskan pada sektor pendidikan, bisnis, dan kesehatan, sehingga temuan yang ada belum
dapat digeneralisasi ke sektor lain. Penelitian lebih lanjut disarankan untuk memperluas
cakupan sektor yang diteliti serta memperbanyak jumlah responden agar hasil yang diperoleh

lebih representatif. Selain itu, penelitian yang lebih mendalam mengenai tantangan dan solusi
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dalam penerapan teknologi di daerah terpencil dan di sektor-sektor yang belum banyak
mengadopsi teknologi dapat memberikan kontribusi lebih dalam pengembangan strategi

implementasi teknologi di masa depan.
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